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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

 

A. Jenis lPenelitian 

Jenis lpenelitian lini lyaitu lpenelitian lkualitatif. 

lPenelitian lkualitatif lmerupakan lpenelitian lyang 

lmenghasilkan ldata ldeskriptif lberupa lkata-kata ltertulis latau 

llisan ldari lorang-orang ldan lperilaku lyang ldapat ldiamati. 

(Lexi, 2004 : 4). lSedangkan lMenurut lAnselm, lpenelitian 

lkualitatif ladalah lpenelitian lyang ltemuan-temuannya ltidak 

ldiperoleh lmelalui lprosedur lstatistik latau lbentuk lhitungan 

llainnya. (Anselm, 2009 : 4). lDalam lpenulisan lini, lpenulis 

lakan lmelakukan lpenelitian llapangan l(field lresearch) 

lsedangkan lmetode lyang ldigunakan ladalah ldeskiptif lkualitatif. 

lAdapun lpenelitian ldeskriptif ladalah lpenelitian lyang 

lbermaksud luntuk lmendeskripsikan lsecara lsetematis, lfaktual 

ldan lakurat lmengenai lfakta-fakta, lsituasi latau lkejadian-

kejadian ldan lkarakteristik ltentang lImplementasi lPermainan 

lBuilding lBrick lMarbele lRace lRun lSebagai lMedia 

lpembelajran ldalam lmeningkatkan lMotorik lhalus lAnak ldi 

lPAUD lKasi lBunda lDesa lPadang lPeri lKabupaten lSeluma. l 

B. Tempat lDan lWaktu 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmendapatkan lgambaran 

ldan linformasi lyang llebih ljelas, llengkap, lserta lmemungkinkan 

ldan lmudah lbagi lpeneliti luntuk lmelakukan lpenelitian 
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lobservasi. lOleh lkarena litu, lmaka lpenulis lmenetapkan llokasi 

lpenelitian ladalah ltempat ldimana lpenelitian lakan ldilakukan 

ladalah lterletak ldi lPAUD lkasi lbunda ldesa lpadang lperi 

lkabupaten lseluma. ldi lkarenakan lakses ljalan lditempuh lpeneliti 

lsangat ljauh. l 

C. Fokus lPenelitian 

Kajian lpenelitian lini ldifokuskan lpada lImplementasi 

lPermainan lBuilding lBrick lMarbele lRace lRun lSebagai lMedia 

lpembelajran ldalam lmeningkatkan lMotorik lhalus lAnak ldi 

lPAUD lKasi lBunda lDesa lPadang lPeri lKabupaten lSeluma. l l 

Pada lpenelitian ldan lpengembangan lini, lakan 

lmengembangkan lmedia lpembelajran lyang lberupa lpermainan 

luntuk lmengembangkan lmotoric lhalus l lanak ldalam 

lpembelajaran ldengan lmengunakan lmedia lpermainan. l 

D. Sumber lData l 

Sumber ldata ladalah lsubjek ldari lmana ldata ldapat 

ldiperoleh l(Arikunto, 2019 : 114). lMenurut lsumbernya ldata 

lpenelitian ldigolongkan lsebagai ldata lprimer ldan ldata 

lsekunder. 

1. Data lPrimer 

Data lprimer ladalah ldata lyang ldiperoleh llangsung 

ldari lsubjek lpenelitian ldengan lmenggunakan lalat 

lpengukuran latau lalat lpengambilan ldata llangsung lpada 

lsubjek lsebagai lsumber linformasi lyang ldicari.( Azwar, 

1998 : 16). lAdapun ldalam lpenulisan lini lsumber 
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lprimernya ladalah lGuru ldan lSiswa-siswi lPAUD lKasi 

lBunda lDesa lPadang lPeri lKabupaten lSeluma. 

2. Data lSekunder 

Data lsekunder latau ldata ltangan lkedua ladalah ldata 

lyang ldiperoleh llewat lpihak llain ldari lsubjek 

lpenelitiannya. lData lsekunder lbiasanya lberwujud ldata 

ldokumentasi latau ldata llaporan lyang ltelah 

ltersedia.(Saefudin, 2009 : 91) lData lsekunder lini ldapat 

ldiperoleh ldari lsumber ldata llangsung lbiasanya lberupa 

lartikel, lsurat lkabar, lbuletin, l lLembaga ldan lcatatan-

catatan llainnya lsebagai lpenunjang ldari lsumber lprimer, 

ljuga ldisertai lkarya-karya ltulis lyang lsesuai ldengan ljudul 

lpenulisan. lSelain litu lbuku-buku lmaupun lkarya ltulis, 

lmedia lcetak ldan ldokumen-dokumen lyang lberkaitan 

ldengan ljudul lpenulisan. 

E. Instrumen Penelitian  

Kisi-kisi instrumen penelitian 

N

o  

Aspek  Indikator  Sumber 

data/informa

n  

Pertanyaan  

 Implementasi 

permainan 

building brick 

marbele race run 

Implementasi 

permainan 

building brick 

marbele race 

run 

Guru  1. Bagaima

na 

perencan

aan 

dalam 

proses 

pembelaj

aran 

menggun

akan 
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permaina

n  

2. Bagaima

na ibu 

melaksan

akan 

pembelaj

aran 

menggun

akan 

media 

permaian

a building 

brick 

marbele 

race run 

3. Siapa saja 

yang 

terlibat 

dalam 

pelaksana

an 

permaian

an 

building 

brick 

marbele 

race run 

4. Bagaima

na 

bapal/ibu 

melakuka

n evaluasi 

pembelaj

aran 

setelah 

melakuka

n 

permaian

an 

building 
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brick 

marbele 

race run 

 Perkembanga

n motorik 

pada 

anak 

1. Saling 

Mengaharg

ai 

2. Prilaku 

Bersih 

3. Sikap ingin 

tahu 

4. Kreatif 

5. Sikap 

percaya diri 

6. Kedisiplina

n dan 

Tangung 

jawab 

Guru  1. Apakah 

anak-

anak 

memiliki 

sikap 

Menghar

gai diri 

sendiri, 

orang 

lain, dan 

lingkunga

n sekitar 

sebagai 

rasa 

syukur 

kepada 

Tuhan? 

2. Apakah 

anak-

anak 

Memiliki 

perilaku 

yang 

mencermi

nkan 

hidup 

sehat? 

3. Apakah 

anak 

Memiliki 

perilaku 

yang 

mencermi

nkan 

sikap 

ingin 

tahu? 

4. Apakah 
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anak-

anak 

Memiliki 

perilaku 

yang 

mencermi

nkan 

sikap 

kreatif 

5. apakah 

anak 

Memiliki 

perilaku 

yang 

mencermi

nkan 

sikap 

percaya 

diri 

6. apakah 

anak 

memiliki 

perilaku 

yang 

menccem

irkan 

sikap taat 

terhadap 

aturan 

sehari-

hari 

untuk 

melatih 

Kedisipli

nan dan 

Tangung 

jawab 
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F. Teknik lPengumpula lData 

Pada ltahapan lini lpeneliti lmelakukan lpengumpulan 

ldata ldengan lcara lobservasi, lwawancara lsecara lumum ldan 

lterbuka, ldan lmengumpulkan lbeberapa ldokumentasi luntuk 

lmemperoleh linformasi lsecara lluas lmengenai lhal-hal lumum 

ltentang lobjek lpenelitian. 

 

1. Observasi. L 

Beberapa linformasi lyang ldiperoleh ldari lhasil 

lobservasi ladalah lruang l(tempat), lpelaku, lkegiatan, lobjek, 

lperbuatan, lkejadian latau lperistiwa, lwaktu, ldan lperasaan. 

lAlasan lpeneliti lmelakukan lobservasi ladalah luntuk 

lmenyajikan lgambaran lrealistik lperilaku latau lkejadian, 

luntuk lmenjawab lpertanyaan, luntuk lmembantu lmengerti 

lperilaku lmanusia, ldan luntuk levaluasi lyaitu lmelakukan 

lpengukuran lterhadap laspek ltertentu lmelakukan lumpan 

lbalik lterhadap lpengukuran ltersebut. 

Bungin, lmengemukakan lbeberapa lbentuk lobservasi 

lyang ldapat ldigunakan ldalam lpenelitian lkualitatif, lyaitu la). 

lobservasi lpartisipasi, lobservasi ltidak lterstruktur, ldan 

lobservasi lkelompok ltidak lterstruktur. lb) lObservasi ltidak 

lberstruktur ladalah lobservasi lyang ldilakukan ltanpa 

lmenggunakan lguide lobservasi. lPada lobservasi lini lpeneliti 

latau lpengamat lharus lmampu lmengembangkan ldaya 

lpengamatannya ldalam lmengamati lsuatu lobjek, lc) 
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lObservasi lkelompok ladalah lobservasi lyang ldilakukan 

lsecara lberkelompok lterhadap lsuatu latau lbeberapa lobjek 

lsekaligus.(Bungin, 2007 : 115).  

Berkenaan ldengan lpenelitian lini, lmaka lpenulis lakan 

lmelakukan lpengamatan lsecara llangsung ldengan lfokus 

lpengamatan lpada lImplementasi lPermainan lBuilding lBrick 

lMarbele lRace lRun lSebagai lMedia lpembelajran ldalam 

lmeningkatkan lMotorik lhalus lAnak ldi lPAUD lKasi lBunda 

lDesa lPadang lPeri lKabupaten lSeluma. l 

2. Wawancara 

Salah lsatu lmetode lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian 

lini lialah ldengan lcara lwawancara, lyaitu lmendapatkan 

linformasi ldengan lcara lbertanya llangsung lkepada 

lresponden. lMasri lSingarimbun, lmemberikan lbatasan 

ltentang lwawancara, ladalah lsalah lsatu lbagian lyang 

lterpenting ldari lsetiap lsurvey, l ltanpa lwawancara, lpeneliti 

lakan lkehilangan linformasi lyang lhanya ldapat ldiperoleh 

ldengan ljalan lbertanya llangsung lkepada lresponden. (Masri, 

1995 : 192).  

Sedangkan lmenurut lLexy lJ, lwawancara ladalah 

lpercakapan ldengan lmaksud ltertentu. lPercakapan litu 

ldilakukan loleh ldua lpihak, lyaitu lpewawancara 

l(interviewer) lyang lmengajukan lpertanyaan ldan 

lterwawancara l(interviewe) lyang lmemberikan ljawaban latas 

lpertanyaan ltersebut. (Lexy, 2004 : 186). lDalam lpenelitian 
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lini ldata lyang ldiambil lmelalui lwawancara lkepada lpada 

lguru, ldan lsiswa- lsiswi lyang lada ldilingkungan l lPAUD lKasi 

lBunda lDesa lPadang lPeri lKab lSeluma.  

Sebelum lmengumpulkan ldata ldi llapangan ldengan 

lmengunakan lmetode lwawancara, lterlebih ldahulu lpeneliti 

lmenyusun ldaftar lpertanyaan lsebagai lpedoman. lNamun 

ldaftar lini ltidak lbersifat lketat ltapi ldapat lmengalami 

lperubahan lsesuai ldengan lsituasi ldan lkondisi ldilapangan. 

lPeneliti ljuga lmelakukan lpencatatan ldata lwawancara 

lkarena ljika ltidak lmelakukan lpencatatan, lmaka 

ldikhawatirkan lbahan lwawancara lakan lhilang ldengan lsia-

sia.  

Untuk litu ldiharapkan ldengan lmengunakan lmetode 

lwawancara lini ldapat lmemperoleh lketerangan lsecara 

llangsung ldan ljelas ltentang lhal-hal lyang lberkaitan ldengan 

lImplementasi lPermainan lBuilding lBrick lMarbele lRace 

lRun lSebagai lMedia lpembelajran ldalam lmeningkatkan 

lMotorik lhalus lAnak lDi lPAUD lKasi lBunda lDesa lPadang 

lPeri lKabupaten lSeluma. l 

3. Dokumentasi. l 

Dokumentasi ltersebut ladalah lcatatan lperistiwa lyang 

lsudah lberlalu. lDokumentasi lini lbisa lberupa lfoto, ltulisan, 

ldan ldokumen llain lyang ldiamati. lDokumentasi lialah lsetiap 

lbahan ltertulis latau lpun lfilm. (Lexi, 2004 : 161). lUntuk 

ldapat lmengali linformasi lyang lberkaitan ldengan lhal-hal 
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lyang lberkaitan ldengan lPimpinan lPondok lPesantren, ldan 

lsiswa- lsiswi lyang lada ldilingkungan lpondok lPesantren 

lMakrifatul lIlmi lKabupaten lBengkulu lSelatan. lAdapun 

ldokumentasi lyang ldmaksud ldisini ladalah lyang lberupa 

lcatatan-catatan, ltulian-tulisan lyang lberisi ltentang 

lImplementasi lPermainan lBuilding lBrick lMarbele lRace 

lRun lSebagai lMedia lpembelajran ldalam lmeningkatkan 

lMotorik lhalus lAnak lDi lPAUD lKasi lBunda lDesa lPadang 

lPeri lKabupaten lSeluma. l 

G. Teknik lAnalisis lData 

Setelah lproses lmemperoleh ldata-data ldari lhasil 

lobservasi, linterview ldan ljuga ldokumentasi, llangkah 

lselanjutnya ladalah lmengklasifikasikannya lsesuai ldengan 

lpermasalahan lyang lditeliti luntuk lkemudian ldata ltersebut 

ldisusun ldan ldianalisis ldengan lmenggunakan lmetode 

ldeskriptif. lMetode ldeskriptif lmerupakan lsebuah lmetode 

lanalisis ldata lyang ldigunakan luntuk lmemecahkan lmasalah 

lpenelitian ldengan lcara lmenguraikan latau lmemaparkan 

lkeadaan lobyek lpenelitian lpada lsaat lsekarang lsesuai 

lkenyataan lyang lada. 

Secara lteknis, lpenerapa lmetode ldeskrptipf lpenulis 

llakukan ldengan lmenggunakan lmetode lanalisis lSWOT lyang 

lmerupakan lsalah lsatu lmetode luntuk lmenggambarkan lkondisi 

ldan lmengevaluasi lsuatu lmasalah, lberdasarkan lfaktor linternal 

lyakni lStrengths l(kekuatan), lWeakness l(kelemahan) ldan 
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lfaktor leksternal l(luar) lyaitu, lOpportunities l(peluang) ldan 

lThreats l(ancaman). lDengan lmetode ltersebut ldapat ldiketahui 

lImplementasi lPermainan lBuilding lBrick lMarbele lRace lRun 

lSebagai lMedia lpembelajran ldalam lmeningkatkan lMotorik 

lhalus lAnak lDi lPAUD lKasi lBunda lDesa lPadang lPeri 

lKabupaten lSeluma. l 

H. Teknik lKeabsahan lData 

Agar ldata ldapat ldipertanggung ljawabkan, ldalam 

lpenelitian lkualitatif lmemerlukan lmetode lpengecekan 

lkeabsahan ldata. lDalam lhal lini lpeneliti lmerasa lperlu 

lmengadakan lpemeriksaan lkeabsahan ldata. lAdapun lcara-cara 

lyang ldigunakan lpeneliti luntuk lmemperoleh lkeabsahan ldata 

ltersebut lantara llain: 

1. Ketekunan lpengamatan 

Ketekunan lpengamatan lberarti lmencari lsecara 

lkonsisten linterpretasi ldengan lberbagai lcara ldalam lkaitan 

ldengan lproses lanalisis lyang lkonstan latau ltentatif. 

lMencari lapa lyang ldapat ldiperhitungkan ldan lapa lyang 

ltidak ldapat ldiperhitungkan. lKetekunan lpengamatan lini 

lbertujuan luntuk lmenemukan lciri-ciri ldan lunsur ldalam 

lsituasi lyang lsangat lrelevan ldengan lpersoalan-persoalan 

lpenelitian ldengan lkata llain lpeneliti lmenelaah lkembali 

ldata-data lyang lterkait ldengan lfokus lpenelitian, lsehingga 

ldata ltersebut ldapat ldipahami ldan ltidak ldiragukan. 
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2. Trianggulasi 

Trianggulasi ladalah lteknik lpemeriksaan 

lkeabsahan ldata lyang lmemanfaatkan lsesuatu lyang llain ldi 

lluar ldata luntuk lkeperluan lpengecekan latau lsebagai 

lpembanding lterhadap ldata ltersebut. lDensin, lmembedakan 

lada lempat lmacam ltrianggulasi lsebagai lteknik 

lpemeriksaan lkeabsahan ldata lyang ldapat ldigunakan, lyaitu 

ldengan lpenggunaan lsumber, lmetode, lpenyidik, ldan lteori. 

(Meleong, 2017 : 12). 

Dari lempat lmacam lteknik ltrianggulasi lyang 

ldikemukakan lDensin ldi latas, lpeneliti lmemilih 

ltrianggulasi lsumber lsebagai lteknik lpemeriksaan 

lkeabsahan ldata, lyang lberarti lpeneliti lmembandingkan ldan 

lmelakukan lcross lcheck ltingkat lkepercayaan ldata lyang 

ldidapatkan ldari lpenelitian ldengan lmemnggunakan lwaktu 

ldan lalat lyang lberbeda. lHal lini ldicapai ldengan ljalan 

lmembandingkan lhasil lpengamatan l(observasi) lterhadap 

lGuru ldan lsiswa- lsiswi lyang lada ldilingkungan lPAUD lKasi 

lBunda lDesa lPadang lPeri lKabupaten lSeluma 

 

 

 

 

 

 


